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ABSTRAK  

 

FAUZIANI AULIA,  DWI. Analisis Sumberdaya dan Pemanfaatan Bivalvia 

Bernilai Ekonomis di Perairan Kampung Bugis, Kelurahan Tanjung Uban Utara, 

Kabupaten Bintan. Tanjungpinang Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan, 

Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, Universitas Maritim Raja Ali Haji. 

Pembimbing oleh Ir. Linda Waty Zen., M.Sc dan Dedy Kurniawan, S.Pi., M.Si. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek ekologis sumberdaya dan 

pemanfaatan bivalvia bernilai ekonomis di perairan Kampung Bugis, Kabupaten 

Bintan. Pengamatan bivalvia menggunakan transek kuadrat ukuran 0,5 m x 0,5 m 

dan untuk mengetahui pemanfaatan bivalvia dilakukan wawancara dengan 

panduan kuesioner. Dari hasil penelitian, ditemukan 5 spesies bivalvia, yaitu 

Anadara antiquata, Gafrarium pectinatum, Mactra macullata, Semele carnicolor 

dan Dosinia lupinus. Jenis yang paling tinggi kelimpahannya adalah Gafrarium 

pectinatum yaitu 4,9 ind/m². Nilai indeks keanekaragaman (Hô) yang didapat 

adalah 0,90 dengan kategori rendah, indeks keseragaman (E) sebesar 0,56 dengan 

kategori sedang dan dominansi (D) sebesar 0,56 dengan kategori sedang. 

Bivalvia yang dimanfaatkan di Kampung Bugis adalah Anadara antiquata dan 

Gafrarium pectinatum. Pemanfaatan bivalvia yang dilakukan oleh masyarakat 

Kampung Bugis, Kabupaten Bintan masih baik dan tidak merusak lingkungan. 

Untuk menghindari terjadinya pemanfaatan yang berlebih dan merusak 

lingkungan, maka perlu dilakukan strategi-strategi pengelolaan sumberdaya 

bivalvia agar tidak terjadi kepunahan dan dapat dimanfaatkan secara 

berkelanjutan. 

  

Kata kunci: sumberdaya bivalvia, pemanfaatan bivalvia, perairan Kampung Bugis 



 

 

ABSTRACT  

 

FAUZIANI AULIA,  DWI. Analysis of Resources and Utilization of 

Economically Useful Bivalves in the Waters of Kampung Bugis, Tanjung Uban 

Utara Village, Bintan Regency. Tanjungpinang Management of Aquatic Resource 

Department, Faculty of Marine Sciences and Fisheries, Raja Ali Haji Maritime 

University. Supervisor Ir. Linda Waty Zen., M.Sc and Dedy Kurniawan, S.Pi., 

M.Si. 
 

 The aims of this study is to determine the ecological aspects of resources and 

utilization of economically valuable bivalves in the waters of Kampung Bugis, 

Bintan regency. The observations of bivalves using transect  squares  measuring 

0.5 m x 0.5 m and to determine the utilization of bivalves conducted interviews 

with questionnaire guidelines. From the research, found 5 species of bivalves, 

namely Anadara antiquata, Gafrarium pectinatum, Mactra macullata, Semele 

carnicolor and Dosinia lupinus. The highest type of abundance in the Gafrarium 

pectinatum of 4.9 ind/m². The index value of diversity (Hô) obtained was 0.90 

with low category, uniformity index (E) of 0.56 with medium category and 

dominance (D) of 0.56 with medium category. 

Bivalves used in Kampung Bugis are Anadara antiquata and Gafrarium 

pectinatum. Utilization of bivalves conducted by the people of Kampung Bugis, 

Bintan Regency is still good and not damage the environment. To avoid excessive 

use and damage the environment, it is necessary to do bivalvia resource 

management strategies in order to avoid extinction and can be used sustainably. 

 

Keywords: bivalve resources, bivalve utilization, waters of Kampung Bugis
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar B elakang 

Kepulauan Riau merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki 

wilayah laut lebih luas dari pada daratan yaitu 96% lautan, sehingga Kepulauan 

Riau memiliki potensi yang besar dalam pemanfaatkan sumberdaya alam. Selain 

potensi sumberdaya alam yang bisa dimanfaatkan, kawasan perairan Kepulauan 

Riau juga dimanfaatkan sebagai jalur transportasi antar kota dan antar negara, 

serta dimanfaatkan untuk kegiatan seperti penambangan, pemukiman dan sebagai 

sumber mata pencaharian. 

Bintan merupakan salah satu kabupaten yang terdapat di Kepulauan Riau 

dengan luas wilayah 88.038,54 km², yang terdiri atas wilayah daratan seluas 

1.946,13 km² (2,2%) dan wilayah laut seluas 86.092,41 km² (97,8%) (DKP 

Kabupaten Bintan, 2011). Laut Kabupaten Bintan memiliki potensi 

keanekaragaman hayati yang tinggi yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 

kesejahteraan kehidupan masyarakatnya.  

Perairan Kampung Bugis yang berada di Kelurahan Tanjung Uban Utara, 

Kabupaten Bintan memiliki potensi sumberdaya perairan yang cukup besar, salah 

satunya adalah bivalvia. Bivalvia (kerang-kerangan) adalah jenis biota laut yang 

memiliki sepasang cangkang. Bivalvia merupakan salah satu biota laut yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat untuk dikonsumsi maupun dijual karena memiliki 

nilai ekonomis. Berdasarkan survei, bivalvia yang dimanfaatkan oleh masyarakat 

Kampung Bugis, Kabupaten Bintan adalah Anadara antiquata (kerang bulu) dan 

Gafrarium pectinatum (remis). 

Pemanfaatan bivalvia yang dilakukan oleh masyarakat dapat mengakibatkan 

keberadaan bivalvia tersebut menjadi berkurang. Pemanfaatan  yang tidak 

didukung oleh upaya pelestarian dapat mengakibatkan penurunan populasi 

bivalvia. Dengan demikian, perlu dilakukan penelitian untuk menganalisis 

sumberdaya dan pemanfaatan bivalvia bernilai ekonomis di perairan Kampung 

Bugis, Kelurahan Tanjung Uban Utara, Kabupaten Bintan. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Masyarakat Kampung Bugis memanfaatkan bivalvia untuk dikonsumsi dan 

dijual karena memiliki nilai ekonomis. Pemanfaatan bivalvia yang berlebihan 

dikhawatirkan dapat memberikan dampak terhadap keberlangsungan hidupnya 

yang mengakibatkan penurunan populasi bivalvia. Oleh karena itu, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana aspek ekologis sumberdaya bivalvia bernilai ekonomis di perairan 

Kampung Bugis, Kelurahan Tanjung Uban Utara, Kabupaten Bintan ? 

2. Bagaimana pemanfaatan bivalvia di perairan Kampung Bugis, Kelurahan 

Tanjung Uban Utara, Kabupaten Bintan ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui aspek ekologis sumberdaya bivalvia di perairan Kampung Bugis, 

Kelurahan Tanjung Uban Utara, Kabupaten Bintan. 

2. Mengetahui pemanfaatan bivalvia bernilai ekonomis di perairan Kampung 

Bugis, Kelurahan Tanjung Uban Utara, Kabupaten Bintan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah :  

1. Memberikan informasi tentang sumberdaya bivalvia (jenis, kelimpahan, 

keanekaragaman, keseragaman dan dominansi bivalvia) di perairan Kampung 

Bugis, Kelurahan Tanjung Uban Utara, Kabupaten Bintan. 

2. Memberikan informasi tentang pemanfaatan bivalvia bernilai ekonomis di 

perairan Kampung Bugis, Kelurahan Tanjung Uban Utara, Kabupaten Bintan. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Perairan Kampung Bugis memiliki potensi sumberdaya perairan yang cukup 

besar, salah satunya adalah bivalvia. Bivalvia dimanfaatkan oleh masyarakat 

setempat untuk dikonsumsi dan dijual. Pemanfaatan bivalvia yang berlebihan 

dapat memberikan dampak terhadap keberlangsungan hidupnya sehingga 
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populasinya menjadi menurun. Secara ringkas, kerangka pemikiran dapat dilihat 

pada Gambar 1. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  
 

2.1. Sumberdaya Bivalvia 

Bivalvia (kerang-kerangan) adalah biota yang biasa hidup di dalam substrat 

dasar perairan (biota bentik) yang relatif lama sehingga biasa digunakan sebagai 

bioindikator untuk menduga kualitas perairan dan merupakan salah satu 

komunitas yang memiliki keanekaragaman yang tinggi (Insafitri, 2010). 

Kelas bivalvia yang disebut juga Pelecypoda atau Lamellibranchiata 

merupakan kelompok kelas terbesar kedua yang memiliki sekitar 10.000 spesies 

dan diperkirakan 2.000 spesies diantaranya merupakan jenis yang hidup di 

perairan tawar. Kelas bivalvia dikenal sebagai seafood yang lezat dan bernilai gizi 

tinggi, antara lain oyster, scallops, clam, cockle dan mussel (Setyobudiandi et al., 

2010). 

 

2.1.1. Morfologi  Bivalvia 

Bivalvia biasanya simetris bilateral, mempunyai cangkang setangkup dan 

sebuah mantel yang berupa dua daun telinga atau cuping. Bivalvia tidak 

mempunyai radula dan kepala atau tentakel yang nyata. Cangkangnya terdiri dari 

tiga lapisan, yaitu (1) lapisan luar tipis, hampir berupa bahan seperti kulit, hanya 

lebih keras dan disebut periostracum, yang melindungi; (2) lapisan kedua yang 

tebal, terbuat dari kalsium karbonat; dan (3) lapisan dalam terdiri dari mother of 

pearl, dibentuk oleh selaput mantel dalam bentuk lapisan tipis. Lapisan tipis ini 

yang membuat cangkang menebal saat hewannya bertambah tua. Bagian tertua 

dari cangkang terletak digabungan engsel yang disebut umbo. Kedua cangkang 

membuka dan menutup oleh otot pengikat (adductor muscle) (Romimohtarto, 

Juwana, 2005). 

Pada bagian dorsal cangkang terdapat gigi engsel dan ligament. Mantel pada 

lobus kanan dan kiri memipih dan terdapat dua buah sifon di sisi posterior. 

Umumnya insang berbentuk lempengan-lempengan yang berjumlah satu atau dua 

pasang. Organ reproduksi biasanya berumah dua, beberapa jenis bersifat potandri, 

gonad terbuka ke dalam rongga mantel (Oemarjati, Wardhana, 1990). 
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Jenis scallop dan oyster hanya memiliki otot adductor posterior. Jika adductor 

tersebut dalam keadaan kondisi rileks, maka interior ligament akan menekan 

cangkang sehingga cangkang menjadi terbuka. Cangkang ini umumnya terlindung 

dari gerakan menyamping oleh sockets dan gerigi yang terletak pada hinge line. 

Hinge umumnya memiliki jumlah gigi yang bervariasi, bentuk dan jumlah 

mencirikan karakter individual spesies tertentu dan identifikasi (Setyobudiandi et 

al., 2010). Bagian cangkang luar dan dalam bivalvia dapat dilihat pada Gambar 2. 

  

(a)                (b) 

Gambar 2 Cangkang bagian luar (a) dan Cangkang bagian dalam (b) (Carpenter, 

Niem, 1998) 

 

2.1.2. Klasifikasi Bivalvia 

Menurut Suwignyo et al. (2005), bivalvia dibagi menjadi 3 sub kelas, yaitu 

diantaranya :  

1. Sub kelas Protobranchia : umumnya primitif, filamen insang pendek dan tidak 

melipat, permukaan kaki datar dan menghadap ke ventral, otot aduktor 2 buah. 

a. Ordo Nuculacea : tidak mempunyai sifon, sebagai deposit feeder 

mendapatkan makanan menggunakan proboscides, Nucula dan Yoldia. 

Hidup di hampir semua laut terutama di daerah temperate. 

b. Ordo Solenomyacea : mempunyai sifon, menyaring makanan 

menggunakan insang, cangkang mempunyai semacam tirai (awning), 

Solemya cangkangnya sangat rapuh. 

2. Sub kelas Lamellibranchia : filamen insang memanjang dan melipat, seperti 

huruf W, antara filamen dihubungkan oleh cilia (fibranchia) atau jaringan 

(eulamellibranchia). 

a. Ordo Taxodonta : gigi pada hinge banyak dan sama, kedua otot aduktor 

berukuran kurang lebih sama, pertautan antara filamen insang tidak ada. 
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Arca, Anadara dan Barbatia. Penyebarannya luas, umumnya di pantai 

laut. 

b. Ordo Anisomyaria : otot aduktor anterior kecil atau tidak ada yang 

posterior ukurannya besar, sifon tidak ada, terdapat pertautan antara 

filamen dengan cilia, biasanya sessile, kaki kecil dan memiliki byssus. 

Mitylus, Ostrea, Crassostrea, Pecten, Atrina dan Pinctada. 

c. Ordo Heterodonta : gigi pada hinge terdiri atas beberapa gigi kardinal             

dengan atau tanpa gigi lateral; insang tipe eulamellibranchia, kedua otot 

aduktor sama besar, tepi mantel menyatu pada beberapa tempat, biasanya 

mempunyai sifon. Cardium, Corbicula, Mercenaria, Tagelus, Mya, 

Tridacna. Kebanyakan hidup di laut. 

d. Ordo Schizondonta : gigi dan hinge memiliki ukuran dan bentuk yang 

bervariasi, tipe insang eulamellibranchia. Kerang air tawar Pseudodon dan 

Anodonta. 

e. Ordo Adapedonta : cangkang selalu terbuka, ligamen lemah atau tidak ada, 

gigi pada hinge kecil atau tidak ada, tipe insang eulamellibranchia, tepi 

mantel menutup kecuali pada bukaan kaki, sifon besar, panjang dan 

menjadi satu, hidup sebagai pengebor pada subtrat keras. Pengebor tanah 

liat dan batu karang, Pholas, Mya, Panope mempunyai sifon 4 kali 

panjang cangkang, kedalaman lubang lebih dari 1 cm, cacing kapal, 

Teredo dan Bankia. Umumnya terdapat di laut seluruh dunia. 

f. Ordo Anomalodesmata : tidak ada gigi pada hinge, tipe insang 

eulamellibranchia, tetapi lembaran insang terluar mengecil dan 

melengkung ke arah dorsal, bersifat hermaprodit. Lyonsia, cangkang kecil 

dan rapuh, terdapat di laut dangkal Atlantik dan Pasifik. Pandora, 

cangkang kecil, terdapat di semua samudera terutama pada substrat batu. 

3. Sub kelas Septibranchia : insang termodifikasi menjadi sekat antara rongga 

inhalant rongga suprabranchia, yang berfungsi seperti pompa. Umumnya 

hidup di laut dalam seperti Cuspidaria dan Poromya. 
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2.1.3. Habitat Bivalvia 

Kebanyakan bivalvia hidup di laut terutama di daerah littoral, sebagian di 

daerah pasang surut dan air tawar. Umumnya hidup di dasar perairan yang 

berlumpur atau berpasir. Beberapa kerang bersifat sesil, yaitu menempel erat pada 

benda padat dengan benang byssus (Brusca & Brusca, 1990 in Irawan, 2008). 

Menurut Kastoro (1988) in Ikhlas (2013), ditinjau dari cara hidupnya, jenis-

jenis bivalvia mempunyai habitat yang berlainan walaupun mereka termasuk 

dalam satu suku dan hidup dalam satu ekosistem. Bivalvia pada umumnya hidup 

dengan cara membenamkan dirinya dalam pasir atau pasir berlumpur dengan 

kedalaman 5-25 cm dan beberapa jenis diantaranya ada yang menempel pada 

benda keras dengan semacam serabut yang dinamakan byssus. 

Bivalvia merupakan hewan filter feeder yaitu memperoleh makanan dengan 

menyaring partikel-partikel yang ada di dalam air. Kelimpahan dan distribusi 

bivalvia dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni kondisi lingkungan, ketersediaan 

makanan, pemangsaan dan kompetisi. Tekanan dan perubahan lingkungan juga 

dapat mempengaruhi jumlah jenis dan perbedaan struktur dari bivalvia (Susiana, 

2011). 

 

2.1.4. Bivalvia Bernilai Ekonomis di Perairan Kampung Bugis 

2.1.4.1.Anadara antiquata (Kerang Bulu) 

Memiliki tubuh yang tebal dan menggembung, memiliki bagian yang 

menyerupai rusuk di bagian cangkang, pada bagian cangkang memiliki bulu-bulu 

halus. Sering dijumpai pada habitat yang memiliki sedimen lumpur dan berpasir. 

Panjang cangkang maksimum 10,5 cm dan panjang cangkang rata-rata 7 cm 

(WWF-Indonesia, 2015). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3 Anadara antiquata (Rosenberg, G., Huber, M., 2012) 



8 
 

 

 

Kerang bulu memiliki nilai ekonomis penting karena dagingnya enak dan 

sering diperjual belikan sehingga dapat menjadi sumber pendapatan masyarakat 

(Oemarjati, Wardhana, 1990). 

 

2.1.4.2.Gafrarium pectinatum (Remis) 

Memiliki ukuran yang sedang, sedikit tertekan secara lateral. Rusuk asimetris 

di lereng posterior dimana mereka berubah arah dan ditempatkan secara miring 

sehubungan dengan tulang rusuk bagian tengah. Cangkang eksterior berwarna 

putih menjadi krim, terkadang terlihat pada tulang rusuk radial dengan warna 

coklat, yang diwarnai dengan ungu di bawah paruh. Biasanya hidup pada daerah 

pasang surut dan perairan dangkal dengan substrat kerikil berlumpur dan pasir 

(Ciesm, 2005). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4 Gafrarium pectinatum (Gofas, S., 2004) 

 

Berdasarkan hasil penelitian Armanda (2016), yang dilakukan di Pantai Sakera, 

jenis bivalvia yang paling tinggi kelimpahannya adalah jenis G. pectinatum 

sebesar 0,53 ind/m². Tingginya kelimpahan jenis G. pectinatum ini dimanfaatkan 

oleh masyarakat setempat sebagai bahan makanan sehari-hari. Hal tersebut juga 

dikatakan oleh Triana (2017), bahwa jenis G. pectinatum banyak dimanfaatkan 

oleh masyarakat untuk dikonsumsi. 

 

2.2. Parameter Lingkungan 

2.2.1. Suhu 

Suhu merupakan parameter penting dalam lingkungan laut dan berpengaruh 

secara langsung maupun tidak langsung terhadap kehidupan organisme laut. 



9 
 

 

 

Peningkatan suhu dapat menyebabkan peningkatan kecepatan metabolisme dan 

respirasi organisme air dan mengakibatkan peningkatan konsumsi oksigen. 

Namun peningkatan suhu ini disertai dengan penurunan kadar oksigen terlarut 

sehingga keberadaan oksigen sering kali tidak mampu memenuhi kebutuhan 

oksigen bagi organisme akuatik untuk melakukan proses metabolisme dan 

respirasi. Peningkatan suhu juga menyebabkan terjadinya peningkatan 

dekomposisi bahan organik oleh mikroba (Effendi, 2003). 

 

2.2.2. Kekeruhan 

Kekeruhan menggambarkan sifat optik air yang ditentukan berdasarkan 

banyaknya cahaya yang diserap dan dipancarkan oleh bahan-bahan yang terdapat 

di dalam air. Kekeruhan disebabkan oleh adanya bahan organik dan anorganik 

yang tersuspensi dan terlarut, misalnya lumpur dan pasir halus. Selain itu, bahan 

anorganik dan organik yang berupa plankton dan mikroorganisme juga dapat 

menyebabkan kekeruhan (APHA, 1976; Davis dan Cornwell, 1991 in Effendi, 

2003). 

Semakin tinggi nilai padatan tersuspensi, maka nilai kekeruhan juga semakin 

tinggi. Akan tetapi, tingginya padatan terlarut tidak selalu diikuti dengan 

tingginya kekeruhan. Kekeruhan yang tinggi dapat mengakibatkan terganggunya 

sistem osmoregulasi, misalnya pernafasan dan daya lihat organisme akuatik, serta 

dapat menghambat penetrasi cahaya ke dalam air (Effendi, 2003). 

 

2.2.3. Salinitas 

Salinitas menggambarkan padatan total di dalam air, setelah semua karbonat 

dikonversi menjadi oksida, semua bromida dan iodida digantikan oleh klorida dan 

semua bahan organik telah dioksidasi. Salinitas dinyatakan dalam satuan g/kg atau 

promil (ă). Nilai salinitas perairan tawar biasanya kurang dari 0,5ă, perairan 

payau antara 0,5ă-30ă dan perairan laut 30ă-40ă. Pada perairan hypersaline, 

nilai salinitas dapat mencapai kisaran 40ă-80ă. Pada perairan pesisir, nilai 

salinitas sangat dipengaruhi oleh masukan air tawar dari sungai (Effendi, 2003). 

Hasil penelitian terhadap kerang hijau (Perna viridis) memberikan petunjuk 

bahwa salinitas 15 ă dapat menyebabkan kematian kerang tersebut. Pada 
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salinitas 18 ă keberhasilan menempel kerang darah (Anadara granosa) lebih 

tinggi. Tiram hidup dalam perairan dengan salinitas yang lebih rendah daripada 

salinitas untuk kerang hijau (Perna viridis) dan  kerang darah  (A. granosa) 

(Romimohtarto, 1985 in Sitorus, 2008). 

 

2.2.4. Derajat Keasaman (pH) 

Nilai pH merupakan hasil pengukuran aktivitas ion hidrogen dalam perairan 

dan menunjukkan keseimbangan antara asam dan basa. Karbonat, hidroksida dan 

bikarbonat akan meningkatkan kebasaan, sementara adanya asam-asam mineral 

bebas dan asam bikarbonat meningkatkan keasaman. 

Sebagian besar biota akuatik sensitif terhadap perubahan pH dan menyukai 

nilai pH sekitar 7-8,5. Nilai pH sangat mempengaruhi proses biokimiawi perairan, 

misalnya proses nitrifikasi akan berakhir jika pH rendah (Effendi, 2003). 

 

2.2.5. Oksigen Terlarut (DO) 

Di laut oksigen terlarut (DO) berasal dari dua sumber, yaitu dari atmosfer dan 

dari hasil proses fotosintesis fitoplankton dan tanaman laut. Keberadaan oksigen 

terlarut ini sangat memungkinkan untuk langsung dimanfaatkan bagi kebanyakan 

organisme untuk kehidupan seperti pada proses respirasi, dimana oksigen 

diperlukan untuk pembakaran bahan organik sehingga terbentuk energi diikuti 

dengan pembentukan CO2 dan H2O (Wibisono, 2011). 

Kadar oksigen terlarut berfluktuasi secara harian dan musiman, tergantung 

pada pencampuran dan pergerakan massa air, aktivitas fotosintesis, respirasi dan 

limbah yang masuk ke dalam perairan. Kelarutan oksigen dan gas-gas lain juga 

berkurang dengan meningkatnya salinitas, sehingga kadar oksigen di laut 

cenderung lebih rendah daripada kadar oksigen di perairan tawar (Effendi, 2003). 

 

2.2.6. Substrat 

Substrat terdiri dari beberapa campuran yaitu lumpur, pasir dan tanah liat. 

Substrat mempunyai peranan penting bagi kehidupan bivalvia. Umumnya bivalvia 

hidup di substrat untuk menentukan pola hidup, ketiadaan dan tipe organisme. 

Ukuran sangat berpengaruh dalam menentukan kemampuan bivalvia menahan 
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sirkulasi air. Tekstur sedimen atau substrat dasar merupakan tempat untuk 

menempel dan merayap atau berjalan, sedangkan bahan organik merupakan 

sumber makanannya (Nybakken, 1988). 

Nilai oksigen akan lebih besar pada substrat pasir dibandingkan substrat yang 

berlumpur. Hal ini dikarenakan ukuran substrat pasir lebih besar sehingga 

mempermudah pori-pori udara mengisi rongga yang kosong. Jenis substrat dan 

ukuran sedimen yang ditempati benthos sangat mempengaruhi terhadap 

penyebarannya (Parsons et al., 1977 in Amrul, 2007). Klasifikasi berdasarkan 

ukuran besar butir untuk sedimen menurut skala Wentworth dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1 Ukuran besar butir untuk sedimen menurut skala Wentworth  

Nama Partikel  Ukuran (mm) 

Batu (stone) Bongkah (Boulder) >256 

 Krakal (Coble) 64 -256 

 Kerikil (Peble) 4 ï 64 

 Butiran (Granule) 2 ï 4 

Pasir (sand) Pasir sangat kasar (very coarse sand) 1 ï 2 

 Pasir kasar (coarse sand) ½ - 1 

 Pasir sedang (medium sand) ¼ - ½ 

 Pasir halus (fine sand) 1/8 ï ¼ 

 Pasir sangat halus (very fine sand)  1/16 ï 1/8 

Lumpur (silt) Lumpur kasar (coarse silt) 1/32 ï 1/16 

 Lumpur sedang (medium silt) 1/64 ï 1/32 

 Lumpur halus (fine silt) 1/128 ï 1/64 

 Lumpur sangat halur (very fine silt) 1/256 ï 1/128 

Lempung (clay) Lempung kasar (coarse clay) 1/640 ï 1/256 

 Lempung sedang (medium clay) 1/1024 ï 1/640 

 Lempung halus (fine clay) 1/2360 ï 1/1024 

 Lempung sangat halus (very fine clay) 1/4096 ï 1/2360 

 

Sumber : Wibisono, 2011 

 

2.3. Pemanfaatan Bivalvia 

Pemanfaatan bivalvia sebagai sumber makanan telah lama dilakukan oleh 

manusia, terutama oleh masyarakat yang tinggal di daerah pesisir. Salah satu 

alasan yang mendasari pemanfaatan bivalvia sebagai bahan makanan adalah 

karena memiliki cita rasa lezat serta kandungan gizi yang tinggi. Dody (2004) in 
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Kusnadi et al. (2008), menyatakan bahwa hasil analisis proksimat dari daging 

limpet (bivalvia) diketahui 50% merupakan protein, 5% lemak, 5% abu, dan 

sisanya air. 

Pemanfaatan bivalvia tidak hanya terbatas pada bahan konsumsi saja, tetapi 

juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku kerajinan tangan, seperti hiasan dan 

ornamen lainnya. Famili Tridacnidae (kima) merupakan kelompok bivalvia 

ekonomis penting karena nilai cangkangnya. Masyarakat di kawasan Asia Pasifik 

telah membentuk cangkang kima menjadi berbagai hiasan dan peralatan yang 

indah seperti berbagai ornamen, peralatan masak (untuk salad, sashimi, saus), 

tempat sabun, asbak, lampu hias, tempat lilin, hiasan taman, anting-anting, pin 

baju, memo magnetik, gantungan kunci, hiasan akuarium dan sebagai substrat 

akuarium (Heslinga, 1996 in Kusnadi et al., 2008). 
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BAB III  

METODOLOGI  PENELITIAN  

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Mei sampai dengan Bulan Juni 2017. 

Lokasi penelitian bertempat di Perairan Kampung Bugis, Kelurahan Tanjung 

Uban Utara, Kabupaten Bintan. Lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5 Peta lokasi penelitian 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 2 dan 

Tabel 3. 

 

Tabel 2 Alat yang digunakan dalam penelitian 

No Alat  Kegunaan 

1 Transek kuadrat 0,5 m x 0,5 m Untuk pengamatan bivalvia 

2 Multitester Model YK.2005WA Mengukur pH, suhu, dan DO 

3 Handrefraktometer Mengukur salinitas 

4 Turbidimeter Mengukur kekeruhan 

5 Pipa paralon berdiameter 5 cm Mengambil substrat 
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6 Ayakan bertingkat Mengukur substrat 

7 Timbangan analitik Menimbang substrat 

8 GPS Menentukan posisi titik sampling 

9 Kuesioner Lembar pertanyaan kepada responden 

10 Website identifikasi (www. 

seashellhub.com dan 

www.marinespecies.org) 

Mengidentifikasi bivalvia 

11 Alat tulis Untuk mencatat hasil penelitian 

12 Kamera digital Dokumentasi penelitian 

13 Kertas label Menandai sampel 

14 Tissue Untuk mengeringkan alat 

15 Kantong plastik ukuran 1 kg Wadah sampel 

 

Tabel 3 Bahan yang digunakan dalam penelitian 

No Bahan Kegunaan 

1 Sampel bivalvia Objek penelitian 

2 Substrat Pengamatan substrat 

3 Aquades Mencuci alat 

 

3.3. Sumber Data 

3.3.1. Data Primer  

Data primer adalah data yang didapatkan dengan cara pengamatan langsung. 

Data primer dalam penelitian ini meliputi hasil pengukuran dan analisis terhadap 

parameter yang diamati, luas area pengamatan, serta hasil wawancara mengenai 

pemanfaatan bivalvia seperti bentuk pekerjaan, jenis tangkapan, jumlah 

tangkapan, ukuran tangkap dan metode penangkapan yang didapatkan dari hasil 

wawancara kepada responden di Kampung Bugis, Kelurahan Tanjung Uban 

Utara, Kabupaten Bintan. 

 

3.3.2. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari studi pustaka dari berbagai sumber, seperti 

laporan-laporan dan penelitian yang telah ada dan yang sesuai dengan masalah 
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yang dibahas. Selain itu, data sekunder juga berupa data seperti batas wilayah 

yang diperoleh  dari monografi desa yang didapat dari  kantor lurah Tanjung Uban 

Utara. 

 

3.4. Penentuan Titik Pengamatan 

Penentuan titik sampling dalam penelitian ini menggunakan metode random 

sampling. Metode ini digunakan atas pertimbangan untuk memilih sampel 

berdasarkan populasi dengan cara pemilihan secara acak sehingga setiap anggota 

populasi mempunyai peluang yang sama besar untuk diambil sebagai sampel. 

Dalam penelitian ini, wilayah sampling yang diamati adalah yang berada di zona 

littoral dengan jumlah titik sebanyak 30 titik yang tersebar secara acak. 

 

3.5. Metode Pengumpulan Data 

3.5.1. Pengambilan Bivalvia 

Pengambilan sampel bivalvia dilakukan menggunakan transek kuadrat dengan 

ukuran 0,5 m x 0,5 m yang dilakukan pada saat air surut. Sampel yang berada 

pada permukaan substrat diambil dengan cara langsung, sedangkan sampel yang 

berada di dalam substrat diambil dengan cara menggali substrat dengan bantuan 

sekop sampai dengan kedalaman 10 cm. Selanjutnya, substrat diayak untuk 

memisahkan sampel bivalvia dari substrat. 

Sampel bivalvia yang didapat dimasukkan ke dalam kantong plastik ukuran 1 

kg yang telah diberi label, kemudian sampel bivalvia diidentifikasi menggunakan 

buku identifikasi. Identifikasi bivalvia dilakukan di Laboratorium Fakultas Ilmu 

Kelautan dan Perikanan, UMRAH. 

 

3.5.2. Pengambilan Substrat 

Sampel substrat diambil menggunakan pipa paralon berdiameter 5 cm dengan 

kedalaman 10 cm. Sampel substrat dimasukkan ke dalam kantong plastik 

berukuran 1 kg yang telah diberi label dan dibawa ke laboratorium untuk 

dianalisis. 

Perlakuan untuk mendapatkan tipe substrat adalah sampel substrat dikeringkan 

menggunakan oven sekitar 2-3 hari, kemudian sampel yang telah kering 
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ditimbang menggunakan timbangan analitik sebanyak 100 gram. Selanjutnya, 

disaring menggunakan ayakan bertingkat, setiap yang terdapat disetiap saringan 

bertingkat ditimbang sesuai dengan ukuran penyaring. Substrat yang telah 

ditimbang dianalisis menggunakan metode Segitiga Shepard, kemudian ukuran 

masing-masing substrat ditentukan berdasarkan skala Wentworth. 

 

3.5.3. Pengukuran Kualitas Perairan 

3.5.3.1.Suhu 

Pengukuran suhu perairan dilakukan dengan menggunakan multitester. 

Sebelum menggunakan multitester, probe suhu dibersihkan terlebih dahulu 

menggunakan aquades. Kemudian, pasang kabel probe suhu di PH ATC, lalu 

tekan tombol ñpowerò. Selanjutnya, celupkan elektroda ke perairan dan catat hasil 

pengukuran dalam satuan ęC. Pengukuran ini dilakukan sebanyak 3 kali 

pengulangan. 

 

3.5.3.2.Kekeruhan 

Kekeruhan dapat diukur dengan turbidimeter. Pada alat turbidimeter terdapat 

botol sampel yang kosong dan botol yang telah diisi larutan standar. Botol kosong 

diisi dengan air sampel dengan volume 10 ml, kemudian dibandingkan dengan 

larutan standar. Sebelum alat turbidimeter digunakan dikalibrasi terlebih dahulu 

dengan menggunakan larutan standar. Masukkan larutan standar ke dalam 

turbidimeter kemudian ditekan ñcallò hingga menunjukkan nilai kekeruhan larutan 

standar tersebut. Kemudian masukkan larutan sampel ke dalam turbidimeter 

tersebut dan tekan tombol ñtestò. Nilai yang tertera dicatat sebagai nilai kekeruhan 

dengan satuan Nephelo Turbidy Unit (NTU). Pengukuran diulangi hingga 3 kali 

untuk mendapatkan hasil yang akurat. 

 

3.5.3.3.Salinitas 

Penentuan kadar salinitas dapat dilakukan dengan menggunakan 

handrefraktometer. Handrefraktometer terlebih dahulu dibersihkan dengan 

menggunakan aquades sehingga pada alat menunjukkan skala 0, kemudian 

diambil sampel air dengan menggunakan pipet tetes dan diteteskan pada lensa 
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yang terdapat pada handrefraktometer. Arahkan handrefraktometer ke sumber 

cahaya agar mudah dilihat, setelah itu lihat dan catat nilai salinitas air sampel pada 

layar yang terdapat di handrefraktometer. Pengukuran ini dilakukan sebanyak 3 

kali pengulangan. 

 

3.5.3.4.Derajat Keasaman (pH) 

pH perairan diukur dengan menggunakan alat multitester. Pasang probe suhu 

pada ñPH ATCò dan probe pH pada ñpH inò. Tekan tombol ñpowerò pada alat 

tersebut, tekan tombol ñModeò untuk mengubah mode pengukuran ke pengukuran 

pH. Sebelum digunakan, alat dikalibrasi terlebih dahulu menggunakan larutan 

yang tersedia pada botol kalibrasi. Kalibrasi alat dapat dilakukan dengan cara 

menekan tombol ñRECò dan ñHOLDò secara bersamaan hingga layar 

menunjukkan angka 4,00. Kemudian tekan tombol ñEnterò untur mengakhiri 

proses kalibrasi. Selanjutnya, celupkan probe suhu dan pH ke perairan secara 

bersamaan dan catat hasil yang tertera pada display multitester. Pengukuran 

dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan. 

 

3.5.3.5.Oksigen Terlarut (DO) 

Oksigen terlarut (DO) dapat diukur dengan menggunakan alat multitester. 

Sebelum digunakan, alat dibersihkan terlebih dahulu menggunakan aquades. Lalu, 

pasang kabel probe suhu pada ñPH ATCò dan kabel probe DO pada ñDO inò. 

Tekan tombol ñpowerò pada alat tersebut, tekan tombol ñModeò untuk mengubah 

mode pengukuran ke pengukuran DO dan tekan tombol ñRangeò untuk mengubah 

satuannya menjadi ñmg/lò. Celupkan probe ke perairan dan catat hasil pengukuran 

dalam satuan mg/l. Pengukuran dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan. 

 

3.5.4. Pemanfaatan Bivalvia oleh Masyarakat 

Responden yang dipilih adalah masyarakat yang memanfaatkan bivalvia. 

Metode yang digunakan dalam penentuan responden adalah purposive sampling, 

yaitu metode pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu atau 

sengaja. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 30 orang, karena 

menurut Burn dalam Mirawati (2013), jumlah ini diperoleh bagi peneliti pemula 
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dan jumlah responden akan mudah dianalisis. Dalam pengumpulan data 

pemanfaatan bivalvia digunakan daftar kuesioner yang disebar kepada responden.  

 

3.6. Analisis Data 

3.6.1. Kelimpahan Bivalvia 

Menurut Fachrul (2007), perhitungan kelimpahan jenis bivalvia dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

Ki=
ni

A
 

Keterangan: 

Ki = Kelimpahan jenis ( ind/ m²) 

ni  = Jumlah individu dari spesies ke-i 

A  = Luas area pengamatan (m²)  

Kelimpahan relatif dihitung dengan rumus kelimpahan relatif menurut Fachrul 

(2007), sebagai berikut : 

KR=
ni

N
 x 100% 

Keterangan: 

KR = Kelimpahan relatif (%)  

ni   = Jumlah individu dari spesies ke-i 

N   = Jumlah individu dari seluruh spesies  

 

3.6.2. Indeks Keanekaragaman 

Keanekaragaman suatu biota air dapat ditentukan dengan rumus Shannon-

Wienner (Hô) sebagai berikut (Odum, 1993 in Fachrul, 2007) : 

H'=  - Pi  ln Pi

s

i=1

 

Keterangan: 

H' = Indeks keanekaragaman 

Pi = ni/N 

ni = Jumlah individu jenis ke-i 

N = Jumlah total individu 

s  = Jumlah spesies 
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Dengan kriteria penilaian sebagai berikut : 

Hô < 1  : Keanekaragaman jenis rendah 

1 < Hô < 3 : Keanekaragaman jenis sedang 

Hô >3   : Keanekaragaman jenis tinggi 

 

3.6.3. Indeks Keseragaman 

Keseragaman atau equitabilitas adalah penyebaran individu antar spesies yang 

berada dan diperoleh dari hubungan antara keanekaragaman (Hô) dengan 

keanekaragaman maksimalnya. Rumus indeks keseragaman menurut (Odum, 

1993 in Fachrul, 2007) sebagai berikut : 

E =
H'

H'max
=  

H'

ln (s)
 

Keterangan: 

E          = Indeks keseragaman 

H'        = Indeks keanekaragaman 

s           = Jumlah spesies 

H'max = Keragaman maksimum 

Nilai E berada dikisaran 0 dan 1. Jika nilai E mendekati 1 maka, 

menggambarkan suatu keadaan semua spesies cukup melimpah (keseragaman 

melimpah). Jika nila E mendekati 0 maka, keseragaman jenis spesies tidak 

seimbang. 

Berdasarkan pernyataan di atas maka, rincian kriteria penilaian indeks 

keseragaman adalah : 

E < 0,30    : Keseragaman rendah 

0,30 > E < 0,60 : Keseragaman sedang 

0,60 > E < 1, 00 : Keseragaman tinggi 

 

3.6.4. Indeks Dominansi 

Rumus yang digunakan untuk menghitung indeks dominansi jenis dihitung 

menggunakan indeks dominansi Simpson (Odum,1993 in Fachrul, 2007) sebagai 

berikut : 

D =  
ni

N

  s

i=1

² 
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Keterangan: 

D = Indeks dominansi 

ni = Jumlah individu jenis ke-i 

N = Jumlah total individu 

s  = Jumlah spesies 

Dengan kriteria indeks dominansi sebagai berikut : 

D < 0,30    : Dominansi rendah 

0,30 > D < 0,60 : Dominansi sedang 

0,60 > D < 1, 00 : Dominansi tinggi 

 

3.6.5. Pemanfaatan Bivalvia 

Data pemanfaatan bivalvia didapatkan dari hasil kuesioner yang disebarkan 

kepada responden yang telah ditentukan. Data pemanfaatan bivalvia meliputi 

bentuk pekerjaan, jenis tangkapan, jumlah tangkapan, ukuran dan metode 

penangkapan. Selanjutnya hasil kuisioner tersebut ditabulasikan dalam bentuk 

diagram dan dianalisis secara deskriptif. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Kampung Bugis merupakan bagian dari Kelurahan Tanjung Uban Utara, 

Kecamatan Bintan Utara, Kabupaten Bintan. Kelurahan Tanjung Uban Utara 

memiliki wilayah seluas ± 4.558 km², berada diketinggian 4 m di atas permukaan 

laut, dengan suhu udara rata-rata 28ęC dan curah hujan mencapai 200 mm/tahun. 

Jumlah penduduk Kelurahan Tanjung Uban Utara sebanyak 3.418 orang 

(Kelurahan Tanjung Uban Utara, 2016). Secara administrasi, batas wilayah 

Kelurahan Tanjung Uban Utara akan disajikan dalam Tabel 4. 

 

Tabel 4 Batas Administrasi Kelurahan Tanjung Uban Utara 

No Batas Wilayah Desa/Kelurahan 

1 Sebelah Utara Laut Cina Selatan 

2 Sebelah Selatan Tanjung Uban Selatan 

3 Sebelah Barat Tanjung Uban Kota 

4 Sebelah Timur 
Desa Sebong Pereh dan Desa Lancang 

Kuning 

 

Sumber : Kelurahan Tanjung Uban Utara, 2016 

 

Panjang pantai perairan Kampung Bugis adalah sepanjang ± 3 km. Perairan 

Kampung Bugis dimanfaatkan sebagai tempat wisata dan tempat mata 

pencaharian bagi sebagian masyarakat setempat. Selain itu, di bagian pesisir 

pantai Kampung Bugis juga dimanfaatkan sebagai tempat tinggal, rumah makan 

dan gazebo. Jumlah nelayan yang ada di Kampung Bugis sebanyak 50 orang. Para 

nelayan memanfaatkan perairan Kampung Bugis untuk menangkap ikan, kepiting, 

gonggong, serta kerang-kerangan. 

 

4.2. Aspek Ekologis Bivalvia 

4.2.1. Jenis-Jenis Bivalvia yang Ditemukan di Perairan Kampung Bugis 

Bivalvia di perairan Kampung Bugis dijumpai 4 ordo, 4 family, 5 genus dan 5 

spesies bivalvia. Dari hasil identifikasi nama-nama spesies bivalvia dapat dilihat 

pada Tabel 5. 
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Tabel 5 Jenis-jenis bivalvia di perairan Kampung Bugis 

Kelas Ordo Family Genus Spesies 

Bivalvia 

Venerida Veneridae 
Gafrarium G. pectinatum 

Dosinia Dosinia lupinus 

Arcoidea Arcidae Anadara A. antiquata 

Imparidentia Mactridae Mactra Mactra macullata 

Cardiida Semelidae Semele Semele carnicolor 

 

Sumber : Data lapangan, 2017 

 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pada ordo Venerida, family 

Veneridae ditemukan 2 genus yaitu Gafrarium dengan spesies G. pectinatum dan 

Dosinia dengan spesies D. lupinus. Pada ordo Arcoidea, family Arcidae 

ditemukan 1 genus yaitu Anadara dengan spesies A. antiquata. Pada ordo 

Imparidentia, family Mactridae ditemukan 1 genus yaitu Mactra dengan spesies 

M. macullata. Pada ordo Cardiida, family Semelidae ditemukan 1 genus yaitu 

Semele dengan spesies S. carnicolor. Untuk gambar jenis bivalvia dapat dilihat 

pada Lampiran 8. 

 

4.2.2. Kelimpahan Bivalvia di Perairan Kampung Bugis 

Dari hasil penelitian di perairan Kampung Bugis, Kabupaten Bintan ditemukan 

sebanyak 5 spesies bivalvia dan kelimpahannya dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6 Kelimpahan bivalvia di perairan Kampung Bugis 

Family Spesies Jumlah 
Kelimpahan 

(ind/m²) 

Kelimpahan 

Relatif (%)  

Veneridae 
G. pectinatum 37 4,9 0,73 

D. lupinus 1 0,1 0,02 

Arcidae A. antiquata 8 1,1 0,16 

Mactridae M. macullata 2 0,3 0,04 

Semelidae S. carnicolor 3 0,4 0,06 

Jumlah 51 6,8 1,00 

 

Sumber : Data lapangan, 2017 
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Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian, kelimpahan jenis bivalvia berada 

pada kisaran 0,1 ï 4,9 ind/m² dengan total kelimpahan keseluruhan jenis sebesar 

6,8 ind/m². G. pectinatum (remis) merupakan jenis bivalvia yang memiliki nilai 

kelimpahan tertinggi yaitu sebesar 4,9 ind/m² dengan kelimpahan relatif sebesar 

0,73 %. Hasil penelitian yang dilakukan di Pantai Sakera oleh Armanda (2016), 

juga menunjukan bahwa jenis G. pectinatum (remis) adalah jenis yang banyak 

dijumpai dan memiliki kelimpahan relatif yang tinggi yaitu sebesar 29,63 %. Jenis 

yang memiliki nilai kelimpahan terendah adalah jenis D. lupinus yaitu sebesar 0,1 

ind/m² dengan kelimpahan relatif 0,02 %. Jenis G. pectinatum (remis) merupakan 

salah satu bivalvia yang banyak ditemukan di perairan Kampung Bugis dan 

dimanfaatkan oleh masyarakat untuk dikonsumsi. Untuk lebih jelas, perhitungan 

kelimpahan jenis dan kelimpahan relatif dapat dilihat pada Lampiran 2. 

 

4.2.3. Indeks Keanekaragaman (Hô), Keseragaman (E) dan Dominansi (D) 

Besarnya indeks keanekaragaman (Hô), indeks keseragaman (E) dan indeks 

dominansi (D) di perairan Kampung Bugis, Kabupaten Bintan dapat dilihat pada 

Tabel 7. 

 

Tabel 7 Indeks keanekaragaman (Hô), keseragaman (E), dan dominansi (D) 

Indeks Nilai  Kategori 

Keanekaragaman 0,90 Rendah 

Keseragaman 0,56 Sedang 

Dominansi 0,56 Sedang 

 

Sumber : Data lapangan, 2017 

 

Berdasarkan hasil perhitungan indeks keanekaragaman (Hô) yang didapat 

bernilai 0,90 dan termasuk dalam kategori rendah yang berarti jumlah spesies 

yang menempati daerah tersebut tidak banyak. Masyarakat memanfaatkan 

perairan Kampung Bugis sebagai tempat rekreasi dan tempat mata pencaharian 

terutama di daerah padang lamun. Aktivitas seperti berkarang dan pemasangan 

bubu kepiting yang di lakukan di padang lamun dapat mengakibatkan terjadinya 

kerusakan lamun, sehingga biota-biota yang berasosiasi dengan lamun menjadi 
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berkurang. Hal ini juga dijelaskan oleh Yuniarti (2012), yang menyatakan bahwa 

rendahnya keanekaragaman dikarenakan ekosistem mengalami tekanan atau 

kondisinya menurun akibat adanya gangguan-gangguan secara alami maupun 

aktivitas manusia. Perhitungan indeks keanekaragaman jenis dapat dilihat pada 

Lampiran 3. 

Indeks keseragaman (E) yang didapat bernilai 0,56 dengan kategori sedang. 

Tinggi rendahnya tingkat keseragaman dipengaruhi oleh kesuburan habitat yang 

dapat mendukung kehidupan setiap spesies yang menempati lokasi tersebut 

(Dibyowati, 2009 in Yuniarti, 2012). Perhitungan indeks keseragaman dapat 

dilihat pada Lampiran 4. 

Indeks dominansi (D) bivalvia pada lokasi penelitian sebesar 0,56 dengan 

kategori sedang. Spesies yang mendominasi perairan Kampung Bugis adalah jenis 

G. pectinatum (remis). Menurut Astuti (2009), adanya dominansi menunjukkan 

bahwa kondisi lingkungan di wilayah tersebut sangat menguntungkan dalam 

mendukung pertumbuhan populasi. Perhitungan indeks dominansi dapat dilihat 

pada Lampiran 5. 

 

4.3. Parameter Lingkungan 

4.3.1. Suhu 

Hasil pengukuran suhu di perairan Kampung Bugis, Kabupaten Bintan dapat 

dilihat pada Gambar 6. 

 
Gambar 6 Grafik hasil pengukuran suhu 

 

Berdasarkan hasil pengukuran pada 30 titik sampling dapat diketahui bahwa 

suhu air di perairan Kampung Bugis berkisar antara 29-32ęC. Menurut baku mutu 
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Kepmenlh No. 51 tahun 2004, nilai suhu masih dapat ditoleransi hingga terjadi 

perubahan suhu <2
º
C dari suhu alami. Suhu alami merupakan kondisi normal 

lingkungan yang bervariasi setiap saat. Kisaran nilai suhu ini masih tergolong baik 

bagi kehidupan moluska, akan tetapi jika lebih dari 40ęC dapat menyebabkan 

kematian pada semua jenis biota air (Nybakken, 1988). 

 

4.3.2. Kekeruhan 

Hasil pengukuran kekeruhan di perairan Kampung Bugis dapat dilihat pada 

Gambar 7. 

 
Gambar 7 Grafik hasil pengukuran kekeruhan 

 

Dari hasil pengukuran pada 30 titik di perairan Kampung Bugis, didapatkan 

nilai kekeruhan yang berkisar antara 0,00 NTU ï 2,19 NTU. Berdasarkan 

Kepmenlh No. 51 Tahun 2004, ambang batas nilai kekeruhan bagi biota laut 

adalah <5 NTU.  Hal ini menunjukan bahwa tingkat kekeruhan di perairan 

Kampung Bugis dalam kondisi normal karena memiliki tingkat dibawah ambang 

batas.  Kekeruhan yang tinggi dapat mengakibatkan terganggunya sistem 

osmoregulasi, misalnya pernafasan dan daya lihat organisme akuatik, serta dapat 

menghambat penetrasi cahaya ke dalam air (Effendi, 2003). 

 

4.3.3. Salinitas 

Salinitas menggambarkan padatan total di dalam air, setelah semua karbonat 

dikonversi menjadi oksida, semua bromida dan iodida digantikan oleh klorida dan 

semua bahan organik telah dioksidasi (Effendi, 2003). Hasil pengukuran salinitas 

di perairan Kampung Bugis, Kabupaten Bintan dapat dilihat pada Gambar 8. 
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Gambar 8 Grafik hasil pengukuran salinitas 

 

Dari hasil pengukuran yang dilakukan di 30 titik didapatkan kisaran nilai 

salinitas yaitu 30ă - 34ă. Berdasarkan baku mutu Kepmenlh No. 51 tahun 2004, 

nilai salinitas masih dapat ditoleransi hingga terjadi perubahan salinitas <5ă dari 

salinitas rata-rata musiman. Dharma (1992) in Sutriyah et al. (2015), menjelaskan 

bahwa salinitas yang layak untuk kehidupan bivalvia berada pada kisaran 28-

34ă. Hal ini menunjukkan bahwa kisaran salinitas di perairan Kampung Bugis 

masih dalam keadaan baik dan layak untuk kehidupan bivalvia. 

 

4.3.4. Derajat Keasaman (pH) 

Nilai pH merupakan hasil pengukuran aktivitas ion hidrogen dalam perairan 

dan menunjukkan keseimbangan antara asam dan basa. Hasil pengukuran pH di 

perairan Kampung Bugis dapat dilihat pada Gambar 9. 

 
Gambar 9 Grafik hasil pengukuran pH 

Berdasarkan hasil pengukuran pada 30 titik sampling didapatkan nilai pH 

berkisar antara 7 ï 8,1. Berdasarkan Kepmenlh No. 51 tahun 2004, ambang batas 
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nilai pH bagi biota laut adalah 7 ï 8,5 dan masih diperbolehkan terjadi perubahan 

sampai dengan <0,2 satuan pH. Kisaran pH air dari hasil yang diperoleh masih 

dikatakan baik dan layak untuk kehidupan bivalvia. Menurut Suwondo (2012), 

kisaran air yang mendukung kehidupan bivalvia adalah berkisar antara 6-9. 

Selanjutnya, Hutabarat, Evans (2014), menyatakan bahwa pH air normal adalah 

7,2 ï 8,1. Kisaran pH air yang demikian masih layak untuk semua kebutuhan 

hidup. 

 

4.3.5. Oksigen Terlarut (DO) 

Hasil pengukuran oksigen terlarut pada 30 titik sampling di perairan Kampung 

Bugis, Bintan dapat dilihat pata Gambar 10. 

 
Gambar 10 Grafik hasil pengukuran DO 

 

Dari hasil pengukuran pada 30 titik didapatkan nilai oksigen terlarut (DO) 

yaitu berkisar antara 5,4 ï 8,5 mg/l. Berdasarkan Kepmenlh No. 51 tahun 2004, 

ambang batas kadar oksigen terlarut adalah >5. Hal ini menunjukan bahwa nilai 

oksigen terlarut di perairan Kampung Bugis dalam kondisi normal, sehingga dapat 

menunjang kehidupan organisme akuatik. Keberadaan oksigen terlarut ini sangat 

memungkinkan untuk langsung dimanfaatkan bagi kebanyakan organisme untuk 

kehidupan seperti pada proses respirasi, dimana oksigen diperlukan untuk 

pembakaran bahan organik sehingga terbentuk energi diikuti dengan pembentukan 

CO2 dan H2O (Wibisono, 2011). 
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4.3.6. Substrat 

Berdasarkan hasil pengukuran pada 30 titik sampling, tekstur substrat dasar 

perairan Kampung Bugis bertipe pasir halus. Kondisi ini memungkinkan bivalvia 

untuk tumbuh dan berkembang dengan baik, karena jenis substrat berpasir akan 

memudahkan bivalvia untuk membenamkan diri ke dalam substrat. 

Nybakken (1988), menyatakan bahwa tipe substrat berpasir memudahkan 

moluska untuk mendapatkan suplai nutrisi dan air yang diperlukan untuk 

kelangsungan hidupnya. Dibandingkan dengan tipe substrat berlumpur, tipe 

substrat berpasir akan lebih memudahkan moluska untuk menyaring makanan. 

 

4.4. Pemanfaatan Bivalvia di Kampung Bugis, Kabupaten Bintan 

4.4.1. Bentuk Pekerjaan Dalam Menangkap Bivalvia 

Hasil akumulasi jawaban dari 30 responden dalam menentukan bentuk 

pekerjaan dalam menangkap bivalvia di perairan Kampung Bugis dibagi menjadi 

2 kategori yaitu pekerjaan pokok dan pekerjaan sampingan. Data hasil penelitian 

terhadap bentuk pekerjaan responden disajikan seperti pada Gambar 11. 

 
Gambar 11 Bentuk pekerjaan responden 

 

Berdasarkan hasil kuesioner yang didapatkan dari 30 responden menunjukkan 

bahwa 20% responden menjadikan sebagai pekerjaan pokok dalam menangkap 

bivalvia dan 80% responden menjadikan sebagai pekerjaan sampingan. 

Pemanfaatan sumberdaya bivalvia di perairan Kampung Bugis dijadikan 

pekerjaan sampingan karena beberapa alasan yaitu 46,7% responden 

memanfaatkan bivalvia untuk dikonsumsi pribadi, 16,7% responden 

memanfaatkan bivalvia karena harga jual tinggi dan 36,7% responden 

memanfaatkan bivalvia untuk dijual. Hal ini membuktikan bahwa bivalvia disukai 
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oleh masyarakat baik untuk dijual maupun dikonsumsi pribadi karena memiliki 

rasa yang enak. 

Pemanfaatan bivalvia di perairan Kampung Bugis tidak dilakukan secara terus-

menerus, melainkan tergantung permintaan yang ada. Apabila ada yang meminta 

tolong untuk mencarikan kerang, maka nelayan tersebut akan mencari dan 

menjualnya kepada orang yang menginginkan kerang tersebut. Namun, jika tidak 

ada yang meminta tolong, maka nelayan mencari kerang hanya untuk dikonsumsi 

pribadi atau dijual ke warung-warung. 

 

4.4.2. Jenis Bivalvia yang Ditangkap 

Data hasil penelitian terhadap jenis bivalvia yang ditangkap oleh responden 

dapat dilihat pada Gambar 12. 

 
Gambar 12 Jenis bivalvia yang ditangkap 

 

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa sebanyak 86,7% responden 

menangkap jenis kerang bulu (A. antiquata) dan sebanyak 13,3% responden 

menangkap jenis remis (G. pectinatium). Banyaknya responden yang menangkap 

kerang bulu dikarenakan selain untuk dikonsumsi pribadi dan memiliki rasa yang 

enak, tingginya permintaan pasar juga menjadi salah satu faktor pendorong bagi 

responden yang menangkap bivalvia. Kerang bulu memiliki tubuh yang tebal dan 

menggembung. Kerang bulu juga memiliki ciri yang khas yaitu bulu-bulu halus 

yang terdapat pada cangkangnya. 

Kerang remis juga dimanfaatkan oleh masyarakat setempat, namun hanya 

untuk dikonsumsi pribadi tidak untuk dijual. Hal ini dikarenakan sedikitnya 

permintaan untuk kerang jenis remis ini. Remis memiliki cangkang berwarna 

86.7%

13.3%

Kerang bulu

Remis



30 
 

 

 

putih kecoklatan dan memiliki ukuran cangkang yang lebih kecil dibandingkan 

dengan ukuran kerang bulu. 

 

4.4.3. Jumlah Tangkapan 

Data hasil penelitian terhadap jumlah bivalvia yang ditangkap oleh responden 

di perairan Kampung Bugis dapat dilihat pada Gambar 13. 

 
Gambar 13 Jumlah bivalvia yang ditangkap 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada 30 responden 

menunjukkan bahwa 53,3% hasil tangkapan responden sebanyak 2-3 kg dalam 

sekali penangkapan, 26,7% responden mengatakan hasil tangkapan >3 kg dan 

20% responden mengatakan hasil tangkapan <2 kg. Pemanfaatan bivalvia di 

perairan Kampung Bugis ini tidak dilakukan secara serentak ataupun terus-

menerus, melainkan mengikuti jumlah permintaan yang ada. 

Hasil tangkapan bivalvia banyak didapatkan pada saat perairan dalam kondisi 

surut jauh, sehingga penangkapan bivalvia semakin jauh dari bibir pantai. Selain 

itu, banyak ataupun sedikitnya jumlah tangkapan ditentukan juga oleh musim 

ataupun bulan-bulan tertentu. Berdasarkan hasil wawancara, bivalvia banyak 

didapatkan pada Bulan Mei sampai Bulan Agustus, sedangkan pada Bulan 

Oktober sampai Bulan Desember jumlah bivalvia yang ditangkap sedikit begitu 

juga pada Bulan Januari sampai Bulan April. Menurut Nurohman (2012) in Triana 

(2017), mengatakan bahwa kerang memijah sepanjang tahun dengan puncak 

perkembangbiakan yang optimal terjadi pada Bulan Juni sampai Agustus. Pada 

waktu inilah yang tepat untuk mengambil bivalvia, selain bulan-bulan tersebut 

penangkapan bivalvia kurang maksimal karena kondisi perairan yang memasuki 

musim utara tepatnya yaitu pada Bulan September sampai Bulan Desember. 

20%

53.3%

26.7% <2 kg

2-3 kg

>3 kg
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Hasil tangkapan yang didapat dijual ke pasar, warung, ke rumah-rumah dan 

bahkan dijual sendiri di rumah. Bivalvia yang dijual adalah bivalvia yang masih 

mentah dan biasanya dijual bersama cangkangnya, tetapi ada juga yang menjual 

bivalvia yang sudah dimasak. Harga jual kerang bulu (A. antiquata) berkisar 

antara Rp 6.000 ï Rp 12.000/kg untuk yang mentah dan harga untuk kerang bulu 

yang sudah dimasak adalah Rp 15.000/porsi. Jenis remis (G. pectinatum) 

dimanfaatkan untuk dikonsumsi pribadi karena tidak adanya permintaan pasar 

sehingga kerang remis tidak dijual. 

 

4.4.4. Ukuran Tangkapan 

Data hasil penelitian terhadap ukuran bivalvia yang ditangkap oleh responden 

di perairan Kampung Bugis dapat dilihat pada Gambar 14. 

 
Gambar 14 Ukuran bivalvia yang ditangkap 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan pengukuran yang dilakukan kepada 30 

responden menunjukkan bahwa 26,7% responden mengatakan ukuran bivalvia 

yang ditangkap adalah 0-5 cm dan 73,3% responden menangkap bivalvia yang 

berukuran 6-7 cm. Menurut Doddy (2011), ukuran cangkang bivalvia atau kerang 

konsumsi yang ideal berkisar antara 4-6 cm atau setelah kerang berumur 3-5 bulan 

di alam. 

Menurut Komala et al. (2011), panjang cangkang kerang bulu (A. antiquata) 

bisa mencapai ukuran yaitu 70 mm. Sedangkan untuk jenis remis (G. pectinatum) 

umumnya memiliki ukuran cangkang 50 mm (Ciesm, 2005). Dari hasil 

wawancara mengenai ukuran bivalvia dapat disimpulkan bahwa bivalvia yang 

ditangkap oleh para responden sudah layak untuk ditangkap dan dikonsumsi. 

 

 

26.7%

73.3%

0-5 cm

6-7 cm
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4.4.5. Metode Penangkapan 

Berdasarkan hasil wawancara kepada 30 responden, penangkapan bivalvia 

dilakukan dengan cara manual yaitu mengambil bivalvia secara langsung 

menggunakan tangan. Penangkapan bivalvia ini dilakukan pada saat kondisi 

perairan sedang surut. Untuk mendapatkan bivalvia dalam jumlah yang banyak 

para responden harus berjalan dari bibir pantai ke arah laut. Jarak dari bibir pantai 

ke arah laut yang ditempuh oleh para responden di perairan Kampung Bugis dapat 

dilihat pada Gambar 15. 

 
Gambar 15 Jarak penangkapan bivalvia 

 

Dari hasil kuesioner, jarak yang perlu ditempuh oleh para responden untuk 

mendapatkan bivalvia dari bibir pantai menuju ke arah laut yaitu sebanyak 16,7% 

responden mengatakan jaraknya 0-30 m, sebanyak 33,3% responden mengatakan 

jaraknya sejauh 30-50 m dan sebanyak 50% responden mengatakan jarak yang 

ditempuh sejauh >50 m. Jauhnya jarak yang harus ditempuh dikarenakan pada 

jarak >50 m banyak ditemukan lamun yang merupakan salah satu ekosistem yang 

memiliki produktivitas tinggi sehingga banyak organisme yang berasosiasi dengan 

lamun salah satunya adalah bivalvia. Dalam sehari para responden melakukan 

penangkapan sebanyak 1 kali dengan waktu sekitar 1 ï 3 jam. Dalam seminggu 

para responden melakukan penangkapan bivalvia sebanyak 2 ï 7 hari dan dalam 

sebulan sebanyak 10 hingga 25 hari. 

 

4.5. Implikasi Pengelolaan Sumberdaya Bivalvia 

Pengelolaan sumberdaya pesisir dan laut yang termasuk di dalamnya 

sumberdaya bivalvia harus diarahkan pada upaya pengelolaan berkelanjutan, 

sehingga nantinya tidak terjadi kelangkaan pada bivalvia khususnya pada spesies-

spesies tertentu. Dari hasil penelitian yang dilakukan di perairan Kampung Bugis, 

16.7%

33.3%

50%

0-30 m

30-50 m

>50 m
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Kabupaten Bintan dijumpai 5 spesies bivalvia, yaitu A. antiquata, G. pectinatum, 

M. macullata, S. carnicolor dan D. lupinus. Indek keanekaragaman (Hô) bivalvia 

di perairan Kampung Bugis berkategori rendah dengan nilai 0,90. Rendahnya 

keanekaragaman bivalvia ini bisa dikarenakan ekosistem perairan mengalami 

tekanan atau kondisinya menurun akibat adanya gangguan-gangguan secara alami 

maupun aktivitas manusia. Mengingat bahwa perairan Kampung Bugis 

merupakan salah satu tempat rekreasi dan juga banyak nelayan yang meletakkan 

bubu kepiting, sehingga dapat menyebabkan ekosistem perairan terganggu bahkan 

rusak. 

Pemanfaatan bivalvia apabila dilakukan secara terus menerus tanpa 

memperhatikan keberlangsungan hidupnya akan mengalami kepunahan meskipun 

bivalvia termasuk dalam sumberdaya yang dapat pulih. Oleh karena itu, untuk 

menghindari terjadinya hal tersebut, maka perlu dilakukan suatu pengelolaan yang 

bertujuan untuk menjamin pemanfaatan sumberdaya bivalvia yang 

berkesinambungan agar tidak terjadi kepunahan di masa yang akan datang. 

Adapun rekomendasi pengelolaan sumberdaya bivalvia dapat dilihat pada Tabel 8. 

 

Tabel 8 Rekomendasi pengelolaan sumberdaya bivalvia 

Target Rekomendasi Pengelolaan 

Peningkatan ekonomi 
Diadakan pelatihan tentang membuat kerajinan 

tangan yang berasal dari cangkang bivalvia 

Jenis tangkapan 
Melakukan rehabilitasi ekosistem serta habitat 

bivalvia yang terindikasi telah mengalami kerusakan. 

Jumlah tangkapan Pembatasan jumlah kuota pemanfaatan. 

Ukuran tangkapan 
Membatasi ukuran bivalvia yang boleh ditangkap dan 

yang tidak boleh ditangkap. 

Metode penangkapan 

Menentukan zona pemanfaatan bivalvia dan 

menetapkan waktu yang diperbolehkan dan tidak 

diperbolehkan untuk melakukan penangkapan. 

 

Untuk menjalankan kegiatan pengelolaan sumberdaya bivalvia perlu dilakukan 

kerjasama antara pemerintah dan masyarakat setempat. Masyarakat dilibatkan 

dalam setiap tahapan pengelolaan supaya proses pengelolaan berjalan dengan baik 

dan masyarakat mengerti betapa pentingnya menjaga kelestarian sumberdaya laut 

khususnya sumberdaya bivalvia. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  
 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis sumberdaya dan pemanfaatan 

bivalvia bernilai ekonomis di perairan Kampung Bugis, Kelurahan Tanjung Uban 

Utara, Kabupaten Bintan diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Jenis bivalvia yang ditemukan di perairan Kampung Bugis, Kabupaten Bintan 

sebanyak 5 spesies bivalvia, yaitu A. antiquata, G. pectinatum, M. macullata, 

S. carnicolor dan D. lupinus. Jenis yang paling tinggi kelimpahannya adalah 

G. pectinatum. Indeks keanekaragaman (Hô) adalah 0,90 dengan kategori 

rendah, keseragaman (E) sebesar 0,56 dengan kategori sedang dan dominansi 

(D) sebesar 0,56 dengan kategori sedang. 

2. Bivalvia yang dimanfaatkan oleh masyarakat di perairan Kampung Bugis 

adalah jenis A. antiquata (kerang bulu) dan G. pectinatum (remis). 

Pemanfaatan bivalvia yang dilakukan oleh masyarakat Kampung Bugis, 

Kabupaten Bintan masih dalam kondisi yang baik dan normal. 

  

5.2. Saran 

Perlu diadakan pendekatan terhadap masyarakat tentang pentingnya 

sumberdaya bivalvia terutama untuk jenis yang memiliki nilai ekonomis. Selain 

itu, juga perlu dibuat peraturan terkait pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya 

bivalvia seperti, pembatasan ukuran tangkap, penentuan zona pemanfaatan, serta 

mengadakan pelatihan, sosialisasi dan penyuluhan terkait pengelolaan 

sumberdaya bivalvia berkelanjutan. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai ukuran tangkap dan jarak penangkapan bivalvia dengan menggunakan 

standar yang baku. 



 

48 

DAFTAR PUSTAKA  

 

Amrul, H.M.Z.N., 2007. Kualitas Fisika-Kimia Sedimen Serta Hubungannya 

Terhadap Struktur Komunitas Makrozoobentos di Estuari Pecut Sei Tuan 

Kabupaten Deli Serdang. [Tesis]. Institut Pertanian Bogor. 

 

Armanda, R. 2016. Hubungan Kerapatan Lamun Terhadap Kelimpahan Bivalvia 

di Perairan Pantai Sakera Kecamatan Bintan Utara Kabupaten Bintan. 

[Skripsi]. Universitas Maritim Raja Ali Haji. 

 

Astuti, E., 2009. Struktur Komunitas Bivalvia di Pesisir Pulau Panjang dan Pulau 

Tarahan, Banten Serta Variasi Ukuran Cangkangnya. [Skripsi]. Institut 

Pertanian Bogor. 

 

Carpenter, K.E., Niem, V.H., 1998. The Living Marine Resources of The Western 

Central Pacific. Vol 1. Seaweeds, Corals, Bivalves, and Gastropods. Food and 

Agriculture Organizations of The United Nations: Rome. 686 hal. 

 

Ciesm., 2005. Gafrarium pectinatum. [Internet]. [Diacu 2017 April 23]. Tersedia 

dari http://www.ciesm.org/atlas/Gafrariumpectinatum.html. 

 

DKP., 2011. Profil Kelautan dan Perikanan Kabupaten Bintan. Dinas Kelautan 

dan Perikanan, Dinas Kelautan dan Perikanan, Kabupaten Bintan. 

 

Doddy, S., 2011. Potensi dan Pemanfaatan Sumberdaya Kerang dan Siput di 

Kepulauan Bangka Belitung. Pusat Penelitian Oseanografi LIPI.  

 

Effendi, H., 2003. Telaah Kualitas Air Bagi Pengelolaan Sumber Daya dan 

Lingkungan Perairan. Kanisius: Yogyakarta. 258 hal. 

 

Fachrul, M.F., 2007. Metode Sampling Ekologi. Bumi Aksara: Jakarta. 208 hal. 

 

Gofas, S., 2004. Gafrarium pectinatum. [Internet]. [Diacu 2017 Juli 03]. Tersedia 

dari http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=141914. 

 

Hutabarat, S., Evans, S.M., 2014. Pengantar Oseanografi. Universitas Indonesia: 

Jakarta. 170 hal. 

 

Ikhlas, U., 2013. Struktur Komunitas Bivalvia di Pulau Penyengat Kota 

Tanjungpinang, Provinsi Kepulauan Riau. [Skripsi]. Universitas Maritim Raja 

Ali Haji.  

 

Insafitri., 2010. Keanekaragaman, Keseragaman, dan Dominansi Bivalvia di Area 

Buangan Lumpur Lapindo Muara Sungai Porong. Jurnal Kelautan. 3(1): 54-59.  

 



 

 

 

Irawan, I., 2008. Struktur Komunitas Moluska (Gastropoda dan Bivalvia) Serta 

Distribusinya di Pulau Burung dan Pulau Tikus, Gugusan Pulau Pari, 

Kepulauan Seribu. [Skripsi]. Institusi Pertanian Bogor. 

 

Kelurahan Tanjung Uban Utara., 2016. Monografi Kelurahan Tanjung Uban 

Utara. Kecamatan Bintan Utara, Kabupaten Bintan. 

 

Kepmenlh.,  2004. Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 51 Lampiran 3 

Tentang Baku Mutu Air Laut Untuk Biota Laut. Jakarta. 

 

Komala, R., Yulianda, F., Lumbanbatu, C.T.F., Setyobudiandi, I., 2011. 

Morfometrik Kerang Anadara granosa dan Anadara antiquata pada Wilayah 

Yang Tereksploitasi di Teluk Lada Perairan Selat Sunda. Jurnal Pertanian-

UMMI.  1(1): 14-18. 

  

Kusnadi, A., Triandiza, T., Hernawan, U.E., 2008. Inventarisasi Jenis dan Potensi 

Moluska Padang Lamun di Kepulauan Kei Kecil, Maluku Tenggara. Jurnal 

Biodiversitas. 9(1): 30-34. 

 

Mirawati., 2013. Kajian Potensi Mangrove Sebagai Daerah Ekowisata di Desa 

Sebong Lagoi. [Skripsi]. Universitas Maritim Raja Ali Haji. 

 

Nybakken, J.W., 1988. Biologi Laut, Suatu Pendekatan Ekologis. PT Gramedia 

Pustaka: Jakarta. 480 hal. 

 

Oemarjati, B. S., Wardhana, W., 1990. Taksonomi Avertebrata: Pengantar 

Praktikum Laboratorium. Universitas Indonesia (UI-Press): Jakarta. 184 hal. 

 

Romimohtarto, K., Juwana, S., 2005. Biologi Laut : Ilmu Pengetahuan tentang 

Biota Laut. Djambatan: Jakarta. 540 hal. 

 

Rosenberg, G., Huber, M., 2012. Anadara antiquata  (Linnaeus, 1758).  

[Internet]. [Diacu 2017 Juli 03]. Tersedia dari 

http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=207754. 

 

Setyobudiandi, I., Yulianda, F., Juaria, U., Abukena, S.LA., Amiluddin, N.M., 

Bahtiar., 2010. Seri Biota Laut Gastropoda dan Bivalvia : Biota Laut-Moluska 

Indonesia. Sekolah Tinggi Perikanan Hatta-Sjahrir Banda Naira. 75 hal. 

 

Sitorus, D.BR. ,2008. Keanekaragaman dan Distribusi Bivalvia Serta Kaitannya 

Dengan Faktor Fisik-Kimia di Perairan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang. 

[Tesis]. Universitas Sumatera Utara. 

 

Susiana., 2011. Diversitas dan Kerapatan Mangrove, Gastropoda dan Bivalvia di 

Estuari Perancak, Bali. [Skripsi]. Universitas Hasanuddin. 

 



 

 

 

Sutriyah., Sahami, F., Hamzah, S.N., 2015. Inventarisasi Jenis-Jenis Bivalvia di 

Zona Intertidal Perairan Teluk Tomini Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten 

Gorontalo Provinsi Gorontalo. Artikel Jurnal. Universitas Negeri Gorontalo. 

 

Suwignyo, S., Widigdo, B., Wardianto, Y., Krisanti, M., 2005. Avertebrata Air, 

Jilid I.  Penebar Swadaya: Jakarta. 208 hal. 

 

Suwodo., Febrita, E., Siregar, N., 2012. Kepadatan dan Distribusi Bivalvia pada 

Mangrove di Pantai Cermin Kabupaten Serdang Bedagai Provinsi Sumatra 

Utara. Jurnal Biogenesis. 9(1): 45-50. 

 

Triana, D., 2017. Analisis Sumberdaya Bivalvia pada Ekosistem Padang Lamun 

dan Pemanfaatannya di Desa Pengudang Kabupaten Bintan. [Skripsi]. 

Universitas Maritim Raja Ali Haji. 

 

Wibisono, M.S., 2011. Pengantar Ilmu Kelautan, Edisi 2. Universitas Indonesia 

(UI-Press): Jakarta. 259 hal. 

 

WWF-Indonesia., 2015. Perikanan Kerang Panduan Penangkapan dan 

Penanganan, Edisi 1. World Wildlife Fund, WWF-Indonesia, Jakarta Selatan. 

 

Yuniarti, N., 2012. Keanekaragaman dan Distribusi Bivalvia dan Gastropoda 

(Moluska) di Pesisir Glayem Juntinyuat, Indramayu, Jawa Barat. [Skripsi]. 

Institut Pertanian Bogor. 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN



39 
 

 

Lampiran 1. Perhitungan bivalvia tiap plot 

 

PLOT G. pectinatum A. antiquata M. macullata S. carnicolor D. lupinus 

1 2 0 0 0 0 

2 2 0 0 0 0 

3 3 0 0 1 0 

4 1 0 0 0 0 

5 1 0 0 0 0 

6 2 1 0 0 0 

7 4 0 0 0 0 

8 2 0 0 1 0 

9 1 0 0 0 0 

10 0 0 1 0 0 

11 3 0 0 0 1 

12 1 0 0 0 0 

13 1 0 0 0 0 

14 1 0 0 0 0 

15 3 1 0 0 0 

16 3 0 0 0 0 

17 0 0 0 1 0 

18 0 1 0 0 0 

19 1 1 0 0 0 

20 2 0 0 0 0 

21 1 0 0 0 0 

22 1 1 0 0 0 

23 0 0 0 0 0 

24 1 0 0 0 0 

25 0 0 0 0 0 

26 0 0 1 0 0 

27 0 1 0 0 0 

28 1 1 0 0 0 

29 0 0 0 0 0 

30 0 1 0 0 0 

JUMLAH  37 8 2 3 1 
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Lampiran 2. Perhitungan kelimpahan jenis dan kelimpahan relatif 

 

Spesies ễ Kelimpahan Jenis Kelimpahan Relatif 

G. pectinatum 37 4,9 0,73 

D. lupinus 1 0,1 0,02 

A. antiquata 8 1,1 0,16 

M. macullata 2 0,3 0,04 

S. carnicolor 3 0,4 0,06 

Total 51 6,8 1,00 
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Lampiran 3. Perhitungan indeks keanekaragaman jenis 

 

Spesies ễ Pi (ni/N) ln Pi Pi ln Pi -ễ Pi ln Pi 

G. pectinatum 37 0,73 -0,31 -0,23 

0,90 

D. lupinus 1 0,02 -3,91 -0,08 

A. antiquata 8 0,16 -1,83 -0,29 

M. macullata 2 0,04 -3,22 -0,13 

S. carnicolor 3 0,06 -2,81 -0,17 

Total 51 1,00 -12,09 -0,90 
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Lampiran 4. Perhitungan indeks keseragaman jenis 

 

Spesies ễ H' (Keanekaragaman) ln(s) H'/ln(s) 

G. pectinatum 37 

0,9 1,61 0,56 

D. lupinus 1 

A. antiquata 8 

M. macullata 2 

S. carnicolor 3 

Total 51 
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Lampiran 5. Perhitungan indeks dominansi 

 

Spesies ễ ni/N (ni/N)² ễ (ni/N)Į 

G. pectinatum 37 0,73 0,53 

0,56 

D. lupinus 1 0,02 0,00 

A. antiquata 8 0,16 0,02 

M. macullata 2 0,04 0,00 

S. carnicolor 3 0,06 0,00 

Total 51 1,00 0,56 
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Lampiran 6. Perhitungan parameter lingkungan 

 

TITIK  
PARAMETER  

SUHU DO pH KEKERUHAN  SALINITAS  

1 31 6,3 7,7 0,79 30 

2 29 5,8 7,9 0,99 31 

3 31 8,5 7,0 1,66 30 

4 30 8,0 7,5 0,00 32 

5 29 7,1 7,9 0,43 34 

6 30 6,2 8,1 0,00 30 

7 30 7,4 7,2 0,21 31 

8 31 6,5 7,1 0,00 31 

9 31 5,5 7,8 1,56 30 

10 30 6,4 7,3 1,90 30 

11 29 5,8 7,5 2,06 30 

12 30 6,7 7,9 0,00 31 

13 29 8,4 7,9 1,98 34 

14 29 7,4 7,6 0,00 30 

15 30 7,9 7,0 0,82 32 

16 29 5,4 7,0 1,59 30 

17 30 6,8 7,4 1,70 31 

18 30 6,7 7,6 0,00 31 

19 29 8,2 7,8 0,49 34 

20 30 7,6 7,7 1,16 31 

21 30 7,4 7,9 1,82 30 

22 30 7,4 7,9 2,19 32 

23 31 7,2 7,2 0,00 30 

24 29 6,9 7,5 0,59 30 

25 30 7,0 7,3 1,49 30 

26 29 6,8 7,3 2,10 31 

27 31 7,9 7,7 1,92 31 

28 32 7,2 7,7 1,76 30 

29 31 8,0 7,0 0,00 32 

30 30 5,9 7,2 1,88 30 

JUMLAH  900 210,30 225,60 31,09 929 

RATA -RATA  30 7,01 7,52 1,04 31 
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Lampiran 7. Kepmenlh No. 51 Tahun 2004 Tentang Baku Mutu Air Laut Untuk 

Biota Laut 

 

No Parameter Satuan Baku mutu 

FISIKA  

1 Kecerahan  M 

Coral : >5, 

Mangrove : -, 

Lamun: >3 

2 Kebauan  - Alami
-3 

3 Kekeruhan  NTU <5 

4 Padatan tersuspensi total  mg/l 

Coral; 20, 

Mangrove: 80, 

Lamun: 20 

5 Sampah  - Nihil
1 

6 Suhu  ęC 

Alami
3
 

Coral : 28-30 

Mangrove : 28-32 

Lamun : 28-30 

7 Lapisan minyak  - Nihil
1 

KIMIA  

1 pH  - 7-8.5 

2 Salinitas  PSU 

Alami
3 

Coral : 33-34 

Mangrove : s/d 34 

Lamun : 33-34 

3 Oksigen terlarut (DO)  mg/l >5 

4 BOD5  mg/l 20 

5 Amonia total (NH3-N)  mg/l 0.3 

6 Fosfat (PO4-P)  mg/l 0.015 

7 7 Nitrat (NO3-N).  mg/l 0.008 

8 Sianida (CN-)  mg/l 0.5 

9 Sulfida  mg/l 0.01 

10 PAH (poliaromatik hidrokarbon)  mg/l 0.003 

11 Senyawa fenol total  mg/l 0.002 

12 PCB total (poliklor bifenil)  mg/l 0.01 
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13 Surfaktan (deterjen)  mg/l/MBAS 1 

14 Minyak dan lemak  mg/l 1 

15 Pestisida  mg/l 0.01 

16 TBT (tributil tin)  mg/l 0.01 

LOGAM TERLARUT  

1 Raksa (Hg) mg/l 0,001 

2 Kromium heksavalen (Cr(VI)) mg/l 0,005 

3 Arsen (As) mg/l 0,012 

4 Kadmium (Cd) mg/l 0,001 

5 Tembaga (Cu) mg/l 0,008 

6 Timbal (Pb) mg/l 0,008 

7 Seng (Zn) mg/l 0,05 

8 Nikel (Ni) mg/l 0,05 

 BIOLOGI  

1 Coliform (total) MPN/100 ml 1000 

2 Patogen Sel/100 ml Nihil  

3 Plankton Sel/100 ml Tidak Bloom 

RADIO NUKLIDA  

1 Komposisi yang tidak diketahui Bq/l 4 

Catatan: 

1. Nihil adalah tidak terdeteksi dengan batas deteksi alat yang digunakan (sesuai 

dengan metode yang digunakan). 

2. Metode analisa mengacu pada metode analisa untuk air laut yang telah ada, 

baik internasional maupun nasional. 

3. Alami adalah kondisi normal suatu lingkungan, bervariasi setiap saat (siang, 

malam dan musim). 

4. Pengamatan oleh manusia (visual). 

5. Pengamatan oleh manusia (visual). Lapisan minyak yang diacu adalah lapisan 

tipis (thin layer ) dengan ketebalan 0,01mm. 

6. Tidak bloom adalah tidak terjadi pertumbuhan yang berlebihan yang dapat 

menyebabkan eutrofikasi. Pertumbuhan plankton yang berlebihan dipengaruhi 

oleh nutrien, cahaya, suhu, kecepatan arus, dan kestabilan plankton itu sendiri. 
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7. TBT adalah zat antifouling yang biasanya terdapat pada cat kapal 

a. Diperbolehkan terjadi perubahan sampai dengan <10% kedalaman 

euphotic. 

b. Diperbolehkan terjadi perubahan sampai dengan <10% konsentrasi rata2 

musiman. 

c. Diperbolehkan terjadi perubahan sampai dengan <2ęC dari suhu alami. 

d. Diperbolehkan terjadi perubahan sampai dengan <0,2 satuan pH. 

e. Diperbolehkan terjadi perubahan sampai dengan <5% salinitas rata-rata 

musiman. 

f. Berbagai jenis pestisida seperti: DDT, Endrin, Endosulfan dan Heptachlor. 

g. Diperbolehkan terjadi perubahan sampai dengan <10% konsentrasi rata-

rata musiman. 
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Lampiran 8. Jenis bivalvia yang ditemukan 

 

No Spesies Klasifikasi  Gambar 

1 A. antiquata 

Kelas       : Bivalvia 

Ordo        : Arcoidea 

Family     : Arcidae 

Genus      : Anadara 

 

2 G. pectinatum 

Kelas       : Bivalvia 

Ordo        : Venerida 

Family     : Veneridae  

Genus      : Gafrarium 

 

3 M. macullata 

Kelas       : Bivalvia 

Ordo        : Imparidentia 

Family     : Mactridae 

Genus      : Mactra 

 

4 S. carnicolor 

Kelas       : Bivalvia 

Ordo        : Cardiida 

Family     : Semelidae  

Genus      : Semele 

 

5 D. lupinus 

Kelas       : Bivalvia 

Ordo        : Venerida 

Family     : Veneridae 

Genus      : Dosinia 
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Lampiran 9. Penelitian di lapangan dan laboratorium 

 

   

 Pengambilan substrat         Pengambilan bivalvia 

 

       

 Pengukuran kualitas air        Pengukuran kekeruhan 

 

   

 Penimbangan substrat        Proses wawancara 

 


